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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Penulis mengamati konteks situasi dari tuturan yang sedang 

disampaikan oleh para tokoh dalam film Nice View 《奇迹·笨小孩 qíjī·bèn 

xiǎohái》untuk menentukan bentuk dan fungsi tuturan tersebut.  

Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan 

berdasarkan rumusan masalah. Dalam film Nice View 《奇迹·笨小孩 qíjī·bèn 

xiǎohái》ditemukan sebanyak 41 tuturan yang mengandung tindak ilokusi. Dari 

41 tuturan tersebut, terdapat lima jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan 

dalam film tersebut, yaitu direktif, asertif, komisif, ekpresif dan deklaratif. 

Tindak tutur ilokusi direktif sebanyak 10 tuturan, asertif sebanyak 15 tuturan, 

komisif sebanyak delapan tuturan, ekspresif sebanyak enam tuturan dan 

deklaratif sebanyak dua tuturan.  

Tindak tutur ilokusi direktif yang ditemukan sebanyak 10 tuturan, 

mencakup tuturan untuk memerintah, mengingatkan, menganjurkan, 

menasihati, meminta, menyuruh dan melarang. Tindak tutur ilokusi asertif 

yang ditemukan sebanyak 15 tuturan, mencakup tuturan untuk memberitahu, 

mengeluh, melaporkan, menegaskan, menuntut, mengakui, memberitahu, 

menyimpulkan dan memprediksi. Tindak tutur ilokusi komisif yang ditemukan 

sebanyak delapan tuturan, mencakup tuturan untuk berjanji, menawarkan dan 

mengancam. Tindak tutur ilokusi ekspresif yang ditemukan sebanyak enam 

tuturan, mencakup tuturan untuk marah, memuji, meminta maaf dan memberi 

selamat. Tindak tutur ilokusi deklaratif yang ditemukan sebanyak dua tuturan, 

mencakup tuturan untuk memutuskan dan menghukum. Para karakter 

menyampaikan tindak tutur ilokusi dengan cara yang berbeda-beda sesuai 
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dengan hubungan antarkarakter, konteks sosial, situasi tutur, ekspresi wajah, 

intonasi nada. 

4.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah para pembaca dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

menambah pengetahuan di bidang studi linguistik. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami salah satu kajian ilmu pragmatik, yaitu terkait tindak tutur. 

Tindak tutur memiliki cakupan pembahasan yang luas, oleh karena itu penulis 

menyarankan bagi pembaca yang ingin meneliti topik ini untuk memahami dan 

membandingkan kajian ini tidak hanya dari satu sumber saja, namun dari 

berbagai sumber. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi 

mahasiswa maupun umum. 

  


